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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem yang dibuat dapat digunakan sebagai alat untuk menentukan status 

stunting pada balita. 

2. Metode naïve bayes dapat digunakan untuk menentukan status stunting 

pada balita berdasar kondisi fisik balita yang dapat diukur. 

 

5.2. Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat memperbaiki kinerja 

sistem agar lebih baik, diantaranya : 

1. Penambahan parameter selain fisik untuk memperjelas keadaan balita 

apakah berpengaruh terhadap resiko stunting. 

2. Penambahan data sampel agar hasil analisis sistem lebih akurat. 
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